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The warehouse performance in serving the production department is a top
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Excellent performance in warehouse management will help reduce the
impact of risks caused by uncertainty. Thus, it is necessary to make
continuous improvements in warehouse management so that its
performance will be better. This research aims to formulate practical tactics

Keywords: that can be used by warehouse operators to improve warehouse
Inventory management performance, which is leaner, more productive, and more efficient. The
FMCG FMCG (fast-moving consumer goods) industry was chosen as the case
Waste study in this research. The approach used is a modification of the material
Lean Warehousing classification and changes in material layout. This study presents a

significant difference in reducing the time spent on non-value-added
activities. This research succeeded in reducing the portion of time used for
non-value added activities (waste).

ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 menciptakan peluang bagi UMKM di daerah pedesaan

Kata |_<U”C| " ) untuk dapat membangun dan mengembangkan jaringan pemasaran pada
Manajemen inventori skala yang luas dan efisien. Penerapan digitalisasi pada suatu Desa akan
FMCG memberikan dampak luias terhadap potensi apa yang belum diketahui
Waste ) secara umum. Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan desain aplikasi
Lean Warehousing android yang diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada

para pengunjung untuk mengetahui potensi desa yang belum terekspos.
Kontribusi dari penelitian ini adalah untuk mempelajari perbandingan pada
desain model aplikasi yang dievaluasi pada dua desa dengan budaya dan
potensi yang berbeda, yaitu Desa Ponggok Klaten dan Desa
Kadubungbang Pandeglang. Hasil QFD dan AHP dapat diketahui bahwa
aplikasi bersifat fleksibel terhadap penerapan dua desa serta prioritas
kebutuhan pengunjung dan fitur prioritas aplikasi. Hasil erbandingan
terdapat kesamaan dalam kebutuhan pelanggan dan perbedaan dalam
desain fitur, karena kedua desa memiliki budaya dan topografi yang
berbeda.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan  senantiasa  berupaya  untuk
mendapatkan profit yang maksimal, diantaranya
melalui peningkatan produktivitas, efisiensi, dan
efektivitas. Produktivitas memiliki peran penting
dalam meningkatkan produksi sebagai output,
sementara efisiensi berperan dalam mengurangi
sumber daya sebagai input yang digunakan dalam
proses produksi. Gudang menjadi salah satu
elemen perusahaan yang berpotensi untuk
ditingkatkan produktivitasnya dalam kerangka
akselerasi pencapaian tujuan perusahaan.
Perbaikan kinerja manajemen persediaan yang
dikelola dalam gudang sebagai rangkaian
manajemen rantai pasok dapat memberikan
pengaruh signifikan pada peningkatan
keuntungan bagi perusahaan secara finansial [1],

2].

Lean warehousing banyak digunakan dalam
meningkatkan produktivitas pengelolaan gudang
dalam dekade ini. Pengembangan lean
warehousing ini cukup beragam pendekatannya.
Pendekatan Value Stream Mapping (VSM) adalah
pendekatan yang populer untuk mengurangi
aktivitas pemborosan (non-value added activities)
[3], baik untuk gudang bahan baku [4]-[6],
maupun gudang produk jadi [7]. Pendekatan lain
yang mendukung dalam peningkatan
produktivitas adalah dengan pendekatan 5S [7],

[8].

Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalam
analisis perbaikan proses. Metode yang populer
digunakan untuk memberikan dampak besar
dalam perbaikan proses adalah pendekatan
simulasi, seperti metode pemrograman linear,
discrete event simulation, sistem dinamis dan
VSM. VSM memiliki kelebihan, diantaranya dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat; metode yang
murah; mudah dipelajari dan mudah dimengerti;
tidak membutuhkan peralatan yang spesifik /
khusus; dapat dijadikan dasar perhitungan untuk
metode lanjutan lainnya dan sehingga dapat
secara berkelanjutan oleh staf [9]. VSM dipilih
dalam studi ini karena, VSM adalah metode yang
dapat menyajikan kondisi sebelum-sesudah
setelah perlakukan diuji-cobakan. Mengingat studi
ini dilakukan secara bersamaan dengan aktivitas
pergudangan secara normal dan tidak boleh
mendisrupsi kegiatan utama maka pilihan metode
yang mudah, cepat dan berdampak besar menjadi
pilihan. Disamping itu, VSM dipilih agar staf dapat
melakukan perbaikan proses secara
berkelanjutan walaupun studi ini telah selesai
dilakukan.

Aplikasi lean warehousing banyak diterapkan
dalam berbagai industri. Penerapan lean
warehousing  sebagai bagian dari lean
manufacturing yang fokus pada kegiatan
operasional menarik untuk dikaji pada industri
Fast Moving Consumer Goods FMCG [10].
Perusahaan FMCG ini memiliki karakteristik jenis
produk yang variatif dan volume produksi yang
besar [10]. Dengan karakteristik yang kompleks
dan terkait dengan kecepatan waktu proses
memberikan  tantangan  tersendiri  dalam
meningkatkan produktivitasnya. Perusahaan yang
memiliki karakteristik ini dapat ditemui pada jenis
perusahaan FMCG. Investigasi implementasi lean
warehousing pada industri FMCG secara umum
telah dilakukan oleh Aljunaidi dan Ankrak [10]
untuk jenis industri minuman, makanan, roti,
produk perawatan diri dan konveksi, sementara
Shaikh et al [11] untuk jenis industri FMCG yang
melakukan penjualan secara langsung dan tidak
langsung. Namun belum dipaparkan secara teknis
bagaimana strategi lean warehousing dapat
memberikan pengaruh signifikan pada kinerja
gudang. Studi pengembangan strategi lean
warehousing pada industri FMCG juga sudah
banyak dilakukan, Tadestarika et al [12]
melakukan implementasi lean warehousing pada
industri FMCG dengan pendekatan alokasi
penyimpanan dan klasifikasi material. Oey et al
[13] juga telah meneliti implementasi lean
warehousing pada gudang tradisional distributor
FMCG di Indonesia, namun penelitian tersebut
hanya pada perencanaan implementasi konsep
lean. Penelitian Oey dan Nofrimurti [13] juga
terbatas pada hasil implementasi yang belum
disajikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain strategi
yang bersifat praktis berbasis manajemen
inventori, yang mudah dan memungkinkan untuk
dilakukan dalam durasi waktu yang singkat dan
berdampak dalam peningkatan efisiensi dan
efektivitas perusahaan melalui pendekatan lean
warehousing. Strategi yang dikembangkan akan
memberikan jawaban bagaimana menurunkan
waktu yang digunakan untuk aktivitas tidak
penting dalam aktivitas pengelolaan gudang, baik
yang melibatkan aktivitas penerimaan material
(inbound) maupun aktivitas pengiriman material
ke departemen produksi (outbound). Industri
FMCG dipilih menjadi studi kasus dalam
penelitian  ini  untuk menguatkan proses
implementasi pada tipe perusahaan yang
kompleks dan memiliki tingkat volume produksi

yang tinggi.

Wibowo

d https://doi.org/10.30988/imil.v4i2.448 117



https://doi.org/10.30988/jmil.v4i2.448

Jurnal Manajemen Industri dan Logistik VVol. 04 No. 02. November, 116-129

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua studi kasus pada
gudang bahan baku yang dikelola oleh satu
perusahaan FMCG. Pemilihan lokasi studi kasus
menyesuaikan dengan hasil penelitian May, et al
[14], yaitu perusahaan yang telah mapan dalam
berbagai aspek, seperti keuangan, produksi,
distribusi-logistik, manajemen  mutu  dan
sebagainya, kemudian dipilih dua gudang bahan
baku yang dikelola oleh satu manajemen.

Tahapan yang dilakukan dalam kajian ini terdiri
dari 3 tahap, yaitu:

1. Mendefinisikan kondisi eksisting dengan
pendekatan VSM [3], dengan didukung
analisis studi waktu dan pergerakan (time
and motion study) [15], [16].

2. Mengembangkan strategi yang mungkin
untuk dilakukan dalam mengurangi
aktivitas yang tidak bernilai (non-value
added activities).

3. Melakukan perbandingan kinerja gudang
sebelum dan sesudah implementasi.

Inisiasi yang dilakukan adalah  dengan
mengembangkan peta kondisi saat ini yang
dikenal dengan current state map dengan
pendekatan VSM [3]. Pemetaan dilakukan
terhadap kedua sampel gudang baik untuk
aktivitas arus masuk material (inbound) maupun
untuk arus keluar material (outbound). Hasil
pemetaan awal akan memberikan informasi
tingkat aktivitas yang tidak bernilai (waste) yang
ditemukan. Waste ini akan disajikan dalam bentuk
persentase dari total aktivitas yang dilakukan baik
untuk aktivitas inbound maupun aktivitas
outbound.

Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan VSM
adalah sebagai berikut [17]:

1. Melakukan identifikasi pada keluarga
produk / product family.

2. Menggambarkan current state map, yang
didalamnya mencakup peta aliran proses,
aliran informasi, aliran material dan
timeline. Untuk memudahkan pemetaan
ini dalam studi ini menggunakan
pendekatan time & motion study.

3. Langkah selanjutnya melakukan
investigasi titik-titik ~ krusial ~ yang
memberikan  peluang untuk dapat
mengurangi waste dengan pendekatan
manajemen inventori. Lalu disusun future
state map sebagai pemetaan perubahan

Selanjutnya strategi dikembangkan berdasarkan
hasil pemetaan yang dilakukan pada tahap awal
(current state map, VSM). Namun ada beberapa
atribut yang menjadi fokus pengembangan
strategi. Fokus yang pertama adalah tata kelola
manajemen persediaan, yang kemudian akan
berimplikasi pada klasifikasi material, arus
material dan tata letak material dalam gudang.
Fokus kedua adalah utilitas alat dan mesin
penanganan bahan atau lebih dikenal dengan
material handling equipment (MHE). Penggunaan
mixed-equipment dapat dipertimbangkan untuk
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
dalam manajemen gudang. Fokus ketiga adalah
data dan informasi, kekuatan pengelolaan gudang
adalah kepemilikan data dan perencanaan yang
akurat [18]. Ketiga fokus tersebut akan
dikembangkan menjadi strategi yang mungkin
untuk dilakukan dan dapat memberikan
perubahan secara signifikan terhadap penurunan
jumlah waste.

Setelah dilakukan implementasi strategi yang
dikembangkan, selanjutnya dilakukan evaluasi
terhadap penurunan persentase aktivitas yang
tidak bernilai. Penurunan persentase aktivitas
yang tidak bernilai menandakan bahwa waste
telah direduksi sehingga operasional gudang
menjadi lebih efektif dan efisien.

3. HASIL DAN DISKUSI

Perusahaan FMCG yang dipilih dalam studi ini
adalah perusahaan yang memproduksi sabun,
shampoo dan tisu basah. Perusahaan ini memiliki
jaringan rantai pasok yang mapan di seluruh dunia
yang kemudian dapat menjadikan studi ini lebih
bernilai dari aspek kajian dampak yang terjadi
pasca penerapan strategi yang dikembangkan.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 2 (dua) gudang bahan baku yang dikelola
secara internal oleh perusahaan. Pemilihan
karakteristik perusahaan lokasi studi mengacu
pada penelitian [14].

Dalam studi ini, kedua gudang bahan baku yang
terpilih sebagai sampel diberi label nama masing-
masing Gudang 20 dan Gudang 30. Berdasarkan
hasil studi waktu dan pergerakan masing-masing
gudang diperoleh data aktivitas dan waktu yang
disajikan selaras dengan pendekatan VSM
sebagai peta kondisi saat ini atau lebih dikenal
dengan istilah current state map. Peta inbound
disajikan pada Tabel 1 dan peta outbound
disajikan pada Tabel 2. Current State Map untuk
inbound dan outbound dapat dilihat pada
Lampiran 1.

proses.
4. Mendeskripsikan rencana kerja dan
implementasi.
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Tabel 1. Data aktivitas inbound dan waktu

Gudang Gudang

Tabel 2. Data aktivitas outbound dan waktu

No Aktivitas 20 30
(menit)  (menit)

Value Added Activities

1  Check-in pos keamanan  3.88 6.5

2  Pengecekan dokumen 115 11.78

3 Pengujian sampel 30.22 27.32

4  Bongkar muat 25.69 40.98

5 Pengecekan akhir 5 12.56
dokumen

6  Check-out di pos 1.67 3.33
keamanan
Total Waktu Value
Added Activities 18146 192.47
Non-Value Added
Activities

7 Mengantri 150 0

8 Perjalanan ke area 2.18 4.7
gudang

9  Parkir truk 4.8 2.38

10 Perjalanan dari gudang 6.66 2.45
ke Lab QC

11 Perjalanan dari QC area  6.35 3.54
ke gudang

12 Menunggu untuk 127 0
bongkar muat

13 Mengosongkan gang 14 0
untuk menyimpan
material

14 Loading item return 0 8.6

15 Waktu tunggu dokumen  45.35 45.72
persetujuan

16 Pindah lokasi bongkar 19.74 0
muat

17 Perjalanan menuju pos 2.17 3.83
keamanan

Total Waktu Non-
Value Added Activities /02> 71.22
Total Waktu Inbound
Persentase waste

559.71
67.58%

173.69
41.00%

Gudang Gudang
No  Aktivitas 20 30
(menit)  (menit)

Value Added Activities
1 Penerimaan SR
(schedule receipt)/order 2.13 6.35
Mengambil material 1.97 4.19
3 Mengirimkan ke

N

. 0.77 0.96
departemen produksi
Total Waktu Value
Added Activities 547 1150
Non-Value Added
Activities
4 Mengosongkan jalur 3.96 4.67
5 Mengembalikan / 9.45 6.54
menata kembali
material
6  Mencari posisi material 6.58 5.47
7  Re-palletizing 0.78 3.85

Total Waktu Non-

Value Added Activities 20.77 20.53
Total Waktu Inbound 31.02 32.03
Persentase waste 79.15% 64.10%

Berdasarkan Tabel 1, informasi yang diperoleh
bahwa aktivitas tidak bernilai (waste) untuk
kegiatan inbound di Gudang 20 mencapai
67.58%, sedangkan untuk Gudang 30 memiliki
performa lebih baik dibandingkan Gudang 20
dengan persentase waste sebesar 41.00%.
Sementara untuk kegiatan outbound, persentase
waste (aktivitas tidak bernilai) Gudang 20
mencapai 79% dan Gudang 30 mencapai 64%

(Tabel 2).

Baik dari aktivitas inbound maupun outbound
aktivitas waste masih mendominasi cukup besar.
Dari hasil studi waktu dan pergerakan, dapat
disimpulkan bahwa kondisi eksisting Gudang 20
dan Gudang 30 telah mengalami kelebihan
muatan (over capacity), yang kemudian
menyebabkan banyak terjadinya aktivitas yang
tidak dibutuhkan (non-value added activities). Dari
total aktivitas outbound, 4 kegiatan non-value
added activities merupakan kendala pada tata
letak atau setara dengan 57.14% dari total waste.

Strategi  pertama yang dilakukan  untuk
menurunkan persentase waste baik untuk
Gudang 20 maupun Gudang 30 adalah
memastikan jalur di gudang terhubung tanpa jalan
buntu serta memastikan tata letak gudang
mendukung mekanisme FIFO (first in first out).
Jalur di Gudang 20 relatif sudah mendukung,
tanpa jalur buntu dan tingkat perpotongan jalurnya
relative  sedikit sehingga yang dilakukan
perubahan secara besar adalah tata letak pada
Gudang 30. Perubahan tata letak disajikan pada
Gambar 1. Strategi satu ini akan dikombinasikan
dengan strategi lain yang berhubungan dengan
data dalam model sistem tata kelola gudang
(warehouse management system / WMS).
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(b)
Gambar 1. Perubahan Tata letak Gudang 30; (a)
tata letak awal; (b) tata letak perubahan.

Strategi kedua, mengembangkan klasifikasi
material yang didasarkan pada volume dan
kecepatan permintaan dari departemen produksi.
Dalam manajemen inventori diusulkan perubahan
4 klasifikasi material, yaitu, fast moving, slow
moving, idle stock dan obsolete. Metode
klasifikasi yang digunakan adalah dengan
pendekatan metode turunan ABC — FSN (fast-
slow-non movement) [14]. Berdasarkan klasifikasi
yang telah disusun, selanjutnya merubah tata
letak pada Gudang 30 (Gambar 2). Gudang 20
tidak dilakukan perubahan karena pembagian
area klasifikasi yang telah diterapkan sebelumnya
telah sesuai dengan pendekatan ABC — FSN.

Bahan baku yang memiliki status fast moving akan
ditempatkan pada posisi tengah sehingga mudah
ditemukan dan memiliki jarak terdekat dengan
pintu gudang. Semakin lambat pergerakan suatu
bahan baku, maka posisi penempatan bahan
baku tersebut akan semakin menjauhi area
tengah gudang. Penempatan ini diharapkan dapat
mengurangi waktu pencarian, waktu pengambilan
dan penyimpanan serta waktu transportasi
material baik untuk aktivitas inbound maupun
aktivitas outbound.

Iﬂ Obsolete Area

L Idle Stock Area

Slow Moving Area

1 Fast Moving Area '8

|_ - o

Slow Moving Area I

Idle Stock Area Canopy

Obsolete Area ".'"": H

Gambar 2. Tata letak material berbasis klasifikasi
ABC — FSN.,

Strategi ketiga adalah penambahan kanopi di
bagian depan Gudang 20 dan Gudang 30 untuk
mengurangi antrian kegiatan bongkar buat yang
diakibatkan oleh cuaca buruk atau gudang yang
kelebihan muatan. Desain penambahan kanopi
untuk Gudang 20 disajikan pada Gambar 3,
sedangkan untuk Gudang 30 disajikan pada
Gambar 4.

Gambar 3. Desain penambahan kanopi pada
Gudang 20; (1) kanopi eksisting; (2) kanopi
tambahan

Gambar 4. Desain penambahan kanopi pada
Gudang 30
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Strategi keempat adalah menambah modul rak
dengan model pallet flow racking system khusus
untuk material dengan klasifikasi ‘fast moving
material’. Desain yang dipilih  adalah
menggunakan konsep gaya gravitasi. Namun,
pendekatan ini hanya dapat digunakan untuk
single material. Sehingga penggunaan pallet flow
rack system hanya dapat diterapkan untuk
beberapa line rak saja yang diperuntukkan
material tunggal dengan frekuensi tercepat
dengan volume terbesar.

Strategi kelima adalah mendorong perusahaan
untuk menerapkan Warehouse Management
System (WMS) yang kompatibel dengan sistem
manual saat ini. Dengan pendekatan strategi
kelima ada beberapa hal yang ditekankan untuk
dapat menekan besarnya waste yang terjadi pada
kedua gudang. Isu pertama adalah perlunya
dilakukan pembekuan perencanaan produksi
untuk durasi waktu yang disepakati antara
departemen produksi dan manajemen gudang,
penjualan dan distribusi material berbasis satuan
unit yang sama untuk setiap material yang
memiliki klasifikasi ‘fast moving material’. Sistem
informasi antrian menjadi  alternatif untuk
mengurangi penumpukan antrian truk pemasok
saat akan melakukan bongkar muat. Area yang
terbatas di dalam area pabrik maka diperlukan
sistem yang mampu mengatur antrian truk.

Strategi ini telah diimplementasikan selama 6
bulan yang kemudian memberikan dampak yang
signifikan jika ditinjau dari penurunan persentase
aktivitas waste. Tidak semua strategi yang
dikembangkan diimplementasikan secara instan.
Hal ini disebabkan strategi tersebut membutuhkan
investasi yang cukup besar dan masa
implementasi yang cukup lama. Strategi yang
tidak dipilih oleh otoritas perusahaan adalah
strategi pengembangan sistem informasi antrian.
Namun, strategi ini direspon positif sehingga
perusahaan menyediakan lahan untuk mengantri
di luar area pabrik yang lokasinya masih
berdekatan dengan area pabrik. Hasil perhitungan
waktu aktivitas baik inbound dan outbound
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. Future State
Map untuk aktivitas inbound dan outbound dapat
dilihat pada Lampiran 2.

Tabel 3. Data aktivitas inbound dan waktu setelah
perubahan manajemen inventori

Gudang Gudang

No Aktivitas 20 30
(menit)  (menit)

Value Added Activities

1  Check-in pos keamanan  3.88 6.5

2  Pengecekan dokumen 8.85 11.78

3 Pengujian sampel 30.21 27.32

4  Bongkar muat 22.25 26.53

5 Pengecekan akhir 5 0
dokumen

6  Check-out di pos 1.67 3.33
keamanan
Total Waktu Value
Added Activities 7186 7546
Non-Value Added
Activities

7 Mengantri 0.33 0

8 Perjalanan ke area 4.8 4.7
gudang

9  Parkir truk 2.18 2.38

10 Perjalanan dari gudang 6.66 2.45
ke Lab QC

11 Perjalanan dari QC area  6.35 3.54
ke gudang

12 Menunggu untuk 0 0
bongkar muat

13 Mengosongkan gang 14 0
untuk menyimpan
material

14 Loading item return 0 8.6

15 Waktu tunggu dokumen 8.35 6.71
persetujuan

16 Pindah lokasi bongkar 19.74 0
muat

17 Perjalanan menuju pos 2.17 3.83
keamanan

Total Waktu Non-
Value Added Activities 08 32.21
136.44
47.33%

107.67
29.92%

Total Waktu Inbound
Persentase waste

Tabel 4. Data aktivitas outbound dan waktu
setelah perubahan manajemen inventori

Gudang Gudang
No  Aktivitas 20 30
(menit)  (menit)

Value Added Activities
1 Penerimaan SR

(schedule receipt)/order 2.73 6.35
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Gudang Gudang

Kondisi Kondisi

No Aktivitas Sebelum Sesudah

No Aktivitas 20 30
(menit)  (menit)
2 Mengambil material 1.97 4.19
3 Mengirimkan ke _ 0.77 0.96
departemen produksi
Total Waktu Value
Added Activities 541 11.50
Non-Value Added
Activities
4 Mengosongkan jalur 0 0
5 Mengembalikan / 0 0
menata kembali
material
6  Mencari posisi material 2.3 31
7  Re-palletizing 0.78 0.78
Total Waktu Non- 3.08 3.88

Value Added Activities

Total Waktu Inbound 8.55
Persentase waste 36.02%

15.38
25.23%

Aktivitas Outbound

Berdasarkan hasil perhitungan studi waktu dan
pergerakan setelah  implementasi strategi
perbaikan manajemen inventori dan gudang
diketahui bahwa strategi yang diterapkan
memberikan dampak signifikan dalam mereduksi
waktu yang digunakan untuk aktivitas tidak
bernilai. Aktivitas inbound untuk Gudang 20
menurun dari 67.58% menjadi 47.33 %;
sementara aktivitas inbound untuk Gudang 30
menurun dari  41.00% menjadi  29.92%.
Sedangkan untuk aktivitas outbound Gudang 20
menurun dari 79.15% menjadi 36.02%, sementara
untuk aktivitas outbound Gudang 30 menurun dari
64.10% menjadi 25.53% (Tabel 5).

Tabel 5. Efek yang dihasilkan setelah penerapan
modifikasi manajemen inventori

Kondisi Kondisi

No Aktivitas Sebelum Sesudah

Aktivitas Inbound

Gudang 20

1 Value_ added activities 181.46 71.86
(menit)

2 Non-value added 378.25 64.58
activities (menit)

3  Waste (%) 67.58% 47.33%
Aktivitas Inbound
Gudang 30

1 Valug added activities 102.47 75 46
(menit)

2 Non-value added 7122 3221
activities (menit)

3  Waste (%) 41.00%  29.92%

Gudang 20

1 Value added activities 5.47 5.47
(menit)

2 Non-value added 20.77 3.08
activities (menit)

3  Waste (%) 79.15%  36.02%
Aktivitas Outbound
Gudang 30

1 Value added activities 11.50 11.50
(menit)
Non-value added 20.53 3.88
activities (menit)

3  Waste (%) 64.10%  25.23%

Berdasarkan hasil modifikasi manajemen

inventori baik dari sisi tata letak maupun klasifikasi
material terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan dalam mengurangi waktu aktivitas yang
tidak berguna (non-value added activities) baik
untuk aktivitas penerimaan material (inbound)
maupun aktivitas pengiriman ke departemen
produksi (outbound).

Efisiensi proses dihasilkan setelah diterapkan
strategi yang diimplementasikan  dimana
keberhasilan ini terlihat pada reduksi waktu non-
value added activities. Pada peta inbound untuk
Gudang 30 telah dihilangkan satu aktivitas yaitu
nomor 5 pengecekan akhir dokumen. Pada
Gudang 20 juga telah direduksi aktivitas tidak
penting nomor 6, yaitu menunggu bongkar muat.
Sedangkan untuk kegiatan outbound pada
Gudang 30 dan 20 berhasil menghilangkan
aktivitas membersihkan jalur dari tumpukan
material dan aktivitas mengembalikan material
setelah dibersinkan. Hasil efektivitas waktu
disetiap kegiatan setelah dilakukan implementasi
strategi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kondisi Perbaikan

Kondisi  Kondisi

No Aktivitas Sebelum Sesudah

Inbound Gudang 20
1  Total Waktu Value

Added Activities (meniyy 18146 71.86
2  Total Waktu Non-value  378.25 64.58
added activities (menit)
3  Total Waste 67.58%  47.33%

Inbound Gudang 30
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No  Aktivitas Kondisi

Kondisi
Sebelum Sesudah

1  Total Waktu Value

Added Activities (menit) 102.47 75.46
2  Total Waktu Non-value

added activities (menit)y ' ~22 32.21
3  Total Waste 41% 30%

Outbound Gudang 20
1  Total Waktu Value 5.47 5.47
Added Activities (menit)

2  Total Waktu Non-value 20.77 3.08
added activities (menit)
3  Total Waste 79.15%  36.02%

Outbound Gudang 30
1  Total Waktu Value 115 115
Added Activities (menit)

2  Total Waktu Non-value 20.53 3.88
added activities (menit)

3  Total Waste 64.10%  25.23%

Disamping itu, pendekatan penelitian ini

mengkonfirmasi kekuatan pendekatan VSM untuk
dapat memetakan aktivitas, sehingga strategi
yang dikembangkan dapat dilakukan dengan
tepat sasaran. Penelitian ini telah membuktikan
keberhasilan implementasi strategi dengan
pendekatan modifikasi manajemen inventori yang
mungkin dilakukan oleh pelaku industri FMCG
dengan mudah berbasis konsep lean.

Penelitian ini belum menggunakan pendekatan
lain seperti JIT, six sigma tools, atau pendekatan
lain yang lebih kompleks dalam pemetaan waste.
Penelitian ini hanya mendefinisikan berbasis
waktu dan pergerakan untuk value-added
activities dan non-value added activities.
Penelitian ini berhasil memberikan strategi teknis
yang dikembangkan berdasarkan kerangka lean
konsep melalui pendekatan manajemen inventori
yang dimodifikasi secara kompleks. Penelitian
lebih lanjut perlu dipertimbangkan penerapan
modifikasi ini pada kasus perusahaan yang
mapan, memiliki material yang tidak tahan lama
namun memiliki permintaan dengan frekuensi
yang tinggi, serta dapat menggunakan
pendekatan lain yang lebih kompleks sehingga
dapat dilihat dampak signifikansi antara satu
pendekatan dan pendekatan lain terhadap
peningkatan performa gudang. Pada akhirnya,
aplikasi dan pengalaman lapangan menjadi kunci
utama keberhasilan dalam pengembangan
modifikasi tata kelola inventori di perusahaan
dengan kapasitas produksi yang besar dan
melibatkan vendor yang cukup banyak. Untuk itu

pengelolaan pengetahuan dan data dalam sebuah
perusahaan menjadi penting dalam pengelolaan
manajemen gudang secara umum.

4. KESIMPULAN

Pendekatan VSM dapat digunakan untuk industri
FMCG sebagai alat deteksi awal dalam
mengklasifikasikan jenis aktivitas di gudang,
sebagai aktivitas penting atau aktivitas tidak
penting (waste). Pendekatan modifikasi
manajemen inventori (merubah tata letak,
modifikasi klasifikasi material dengan pendekatan
ABC — FSN, penambahan kanopi gudang,
instalasi pallet flow racking system dan instalasi
WMS) terbukti menjadi strategi yang kuat dan
mudah diimplementasikan dengan cepat serta
memberikan pengaruh yang signifikan dalam
penurunan jumlah waktu non-value added
activities (waste) baik untuk kegiatan inbound
maupun kegiatan outbound. Berdasarkan hasil
studi yang telah dilakukan, bahwa dengan
pendekatan modifikasi klasifikasi material dan tata
letak material waste dapat dikurangi pada rentang
20% - 40%. Studi ini fokus pada investigasi
dampak vyang ditimbulkan terhadap kinerja
gudang ketika dilakukan aksi pada perbaikan
manajemen inventori. Sebagai saran penelitian
lanjutan untuk menyempurnakan hasil strategi
yang telah dihasilkan dalam studi ini adalah
mengkaji lebih lanjut aspek ergonomi dari setiap
strategi yang telah diuji-cobakan. Pendekatan
investigasi variable ergonomi ditujukan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup
operator gudang [19]. Selanjutnya inovasi aspek
ergonomi yang dikembangkan dapat dievaluasi
menggunakan pendekatan six sigma untuk
menilai hasil perbaikan mutu dalam aktivitas lean
warehousing. Studi tersebut akan melahirkan
berbagai inovasi breakthrough yang implementatif
dalam penerapan lean warehousing pada industri
FMCG.
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